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ABSTRACT

The government's current family planning program implementation strategy is more focused
on increasing the use of long-term contraception, one of which is the IUD. Intra Uterine
Device (IUD) is a contraceptive device that is inserted into the uterus with high effectiveness,
reaching 99.4%. One of the factors that influences the use of IUDs is parity, because the
more children there are, the higher the desire to limit them. The research aims to determine
the relationship between parity and the use of intrauterine device (IUD) contraception at
Puskesmas (primary health centre) Sleman Yogyakarta. The research design used in this
study was case control, the sampling technigue used kuota sampling with a sample size of
106 respondents. The research instrument used a master data table sheet via medical
records. Data were analysed using univariate and bivariate analysis techniques using the
chi-square test. The statistical test results showed that 33 respondents (31.1%) were
primipara, 56 respondents (52.8%) were multipara, and 17 respondents (16.0%) were
grandemultipara. The research results showed that the p value was 0.001, which means
<0.05. The conclusion is that there was a relationship between parity and the use of
intrauterine device (IUD) contraception at Puskesmas Sleman Yogyakarta. Researchers
suggest that Puskesmas Sleman Yogyakarta should continue to strive to improve the
completeness of acceptor medical records to make it easier for health workers when there
are evaluations related to family planning programs.

Keywords: Intra Uterine Device (IUD), Contraception, Parity.

ABSTRAK

Strategi pelaksanaan program KB yang dilakukaan pemerintah saat ini, lebih terfokus pada
peningkatan penggunaan kontrasepsi jangka panjang salah satunya adalah 1UD. Intra
Uterine Device (IUD) adalah alat kontrasepsi yang dimasukkan ke dalam rahim dengan
efektifitas tinggi, mencapai 99,4%. Salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan IUD
ialah paritas, karena semakin banyak jumlah anak semakin tinggi pula keinginan untuk
membatasinya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan paritas dengan
penggunaan alat kontrasepsi intra uterine device (IUD) di Puskesmas Sleman Yogyakarta.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah case control, teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan kuota sampling dengan jumlah sampel 106
responden. Instrumen penelitian menggunakan lembar master tabel data melalui rekam
medis. Data dianalisa dengan teknik analisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi-
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squere. Hasil uji statistik menunjukkan 33 responden (31.1%) primipara, 56 responden
(52.8%) multipara dan 17 responden (16.0%) grandemultipara. Didapatkan hasil penelitian
bahwa nilai p value 0.001 yang berarti < 0.05. Simpulan ada hubungan paritas dengan
penggunaan alat kontrasepsi intra uterine device (IUD) di Puskesmas Sleman Yogyakarta.
Peneliti menyarankan agar Puskesmas Sleman Yogyakarta terus berupaya untuk
meningkatkan kelengkapan catatan rekam medis akseptor agar lebih mempermudah
petugas kesehatan ketika ada evaluasi terkait program KB.

Kata Kunci: Intra Uterine Device (IUD), Kontrasepsi, Paritas.
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LATAR BELAKANG

Keluarga berencana merupakan sebuah program pemerintah yang berfungsi
dalam menjarangkan kelahiran dan menghindari kehamilan yang tidak diharapkan,
serta mengatur jarak dan jumlah anak dengan menggunakan alat atau obat
kontrasepsi (Purwoastuti & Walyani, 2021). Strategi dari pelaksanaan program KB
yang diselenggarakan pemerintah tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) yaitu meningkatkan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) yang salah satunya ialah IUD (Suryanti et al., 2023).

Intra uterine device (IUD) adalah alat kontrasepsi yang dimasukkan ke dalam
rahim dengan efekktifitas paling tinggi mencapai 99,4% (Dalimawaty, 2021).
Keuntungan menggunakan kontrasepsi IUD ialah dapat digunakan dalam waktu
lama hingga 10 tahun, memiliki tingkat kegagalan sangat kecil, tidak mengganggu
hubungan seksual dan produksi ASI, reversibel, serta kesuburan cepat kembali
setelah IUD dikeluarkan (Sutanto, 2021). Selain itu kontrasepsi ini merupakan
kontrasepsi jangka panjang yang terbaik dan aman untuk di gunakan oleh wanita
usia subur (Lubis et al., 2023). Meskipun demikian jumlah akseptor IUD masih
sangat kurang jika dibandingkan dengan kontrasepsi suntik, pil dan implan (Andini et
al., 2023).

Berdasarkan data WHO tahun 2019 terjadi peningkatan jumlah pengguna alat
kontrasepsi di seluruh dunia yaitu sebesar 57,4% dan di Asia jumlahnya juga turut
mengalami peningkatan sebanyak 61,8%. Sementara di Indonesia prevalensi
pengguna KB hanya mengalami sedikit peningkatan yaitu sebesar 55,36% di
bandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 55,06% dimana kontrasepsi yang
sangat diminati adalah suntik 56,01%, pil 18,18%, implan 9,49%, IUD 8,35%, MOW
3,66%, kondom 2,05%, kalender 1,39% dan lainnya 0,4% (BKKBN, 2022). Di
Provinsi D.l. Yogyakrta suntik KB kembali menjadi alat kontrasepsi yang paling
banyak di pilih dengan jumlah 36,53% dan IUD berjumlah 25,74% (BKKBN, 2022).
Begitupula dengan Kabupaten Sleman, suntik KB menjadi pilihan utama yang
digunakan oleh WUS vyaitu 40,46%, sementara jumlah pengguna IUD hanya 28,10%
yang mana jumlah tersebut belum mencapai target yang ditetapkan oleh pemerintah
sebesar 34,88% (P3AP2KB, 2021).

Kurangnya capaian penggunaan kontrasepsi |IUD dapat dipengaruhi oleh
beberapahal diantaranya meliputi proses pemasangan, rasa malu, takut dan

kecemasan yang berlebihan (Ibrahim et al., 2019). Sehingga dalam mengatasi hal
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tersebut pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan minat WUS dalam
menggunakan alat kontrasepsi IUD salah satunya melalui program safari KB
(BKKBN, 2023).

Menurut Jitowiyono & Rouf (2019) ada lima komponen yang berpengaruh
terhadap penggunaan kontrasepsi IUD vyaitu paritas, pendidikan, ekonomi,
agama/keyakinan dan budaya. Komponen-komponen  tersebut  akan
memvisualisasikan karakteristik seseorang dan menjadi dasar atau motivasi untuk
bersikap dalam memilih menggunakan metode kontrasepsi.

Tingkat paritas berperan secara signifikan terhadap penggunaan alat
kontrasepsi IUD, karena semakin banyak pertambahan jumlah anak dalam keluarga
maka semakin besar keinginan untuk membatasi jumlah anaknya (Suryanti et al.,
2023). Sebagaimana hasil dari penelitian (F. lbrahim et al., 2022) yang menyatakan
ada hubungan yang signifikan antara paritas dengan penggunaan IUD, dimana ibu
yang berparitas tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk menggunakan IUD
dalam membatasi jumlah anaknya, hal tersebut di karenakan resiko tinggi yang akan
dialaminya ketika hamil dan bersalin jauh lebih besar.

Berdasarkan ulasan tersebut, peneliti sangat tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan paritas dengan penggunaan alat kontrasepsi intra

uterine device di Puskesmas Sleman Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan memakai desain case control.
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sleman Yogyakarta tanggal 30 April 2024.
Populasi yang diteliti adalah seluruh WUS yang menjadi pengguna KB aktif di
Puskesmas Sleman Yogyakarta tahun 2023 dan tercatat pada register KB sebanyak
144 orang. Teknik sampel menggunakan kuota sampling dengan sampel 1:1 dan
besaran sampel menggunakan rumus slovin yaitu sebanyak 106 responden,
sehingga dari jumlah tersebut dibagi menjadi dua kelompok dengan jumlah
kelompok kasus 53 responden dan jumlah kelompok kontrol 53 responden.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah master tabel data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah data sekunder yang di
peroleh dari data rekam medis akseptor KB di Puskesmas Sleman Yogyakarta. Uji

statistik yang digunakan adalah uji chi square test yaitu untuk melihat hubungan
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antara kategorik dengan kategorik menggunakan skala ukur nominal dan ordinal

dengan tingkat signifikansi p <0.05 (Hulu & Kurniawan, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Paritas Responden Di Puskesmas Sleman Yogyakarta

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Paritas Responden Di
Puskesmas Sleman Yogyakarta

Paritas Frekuensi (f) Presentase (%)
Primipara 33 31.1%
Multipara 56 52.8%
Grandemultipara 17 16.0%
Total 106 100.0%

Sumber: Data Sekunder Puskesmas Sleman Yogyakarta (2023)

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden multipara
yaitu berjumlah 56 responden (52,8%) dan minoritas responden
grandemultipara berjumlah 17 responden (16,0%).

2. Pengguna Alat Kontrasepsi Intra Uterine Device (IlUD) Di Puskesmas

Sleman Yogyakarta

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengguna Alat Kontrasepsi Intra
Uterine Device (IUD) Di Puskesmas Sleman Yogyakarta

Penggunaan Alat Kontrasepsi Frekuensi (f) Presentase
IUD (%)
Menggunakan 53 50.0%
Tidak menggunakan 53 50.0%
Total 106 100.0%

Sumber: Data Sekunder Puskesmas Sleman Yogyakarta (2023)

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa jumlah yang menggunakan alat
kontrasepsi IUD yaitu sebanyak 53 responden (53,0%) dan yang tidak
menggunakan alat kontrasepsi IUD yaitu sebanyak 53 orang (50,0%).

3. Analisis Bivariat

Tabel 3. Hubungan Paritas Dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi
Intra Uterine Device (IUD) Di Puskesmas Sleman Yogyakarta

No Paritas Penggunaan IUD Total Chi square /
Ya Tidak Contingency
F % F % N % Coefficient
1  Primipara 8 242% 25 758% 33 100.0% P =0.001
2 Multipara 33 58.9% 23 41.1% 56 100.0% OR =0.330
3  Grandemultipara 12 70.6% 5 29.4% 17 100.0% r =0.335
Total 53 50.0% 53 50.0% 106 100.0%

Sumber: Uji Chi Square
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa paritas primipara yang
menggunakan IUD sebanyak 8 (24,2%), multipara sebanyak 33 (58,9%) dan
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grandemultipara sebanyak 12 (70,6%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p-
value 0,001<a 0,05 yang bermakna bahwa ada hubungan paritas dengan
penggunaan alat kontrasepsi intra uterine device di Puskesmas Sleman
Yogyakarta. Nilai keeratan hubungan didapatkan hasil 0,335 yang berarti
tingkat keeratan hubungan paritas dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD

adalah lemah.

Pembahasan
1. Paritas Wanita Usia Subur Yang Menggunakan Alat Kontrasepsi Di
Puskesmas Sleman Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden dengan
paritas multipara merupakan paritas yang paling banyak menggunakan alat
kontrasepsi yaitu 56 responden (52,8%). Hal ini sejalan dengan penelitian
(Fitriana et al., 2022) bahwa responden dengan paritas terbesar adalah
multipara. Paritas adalah total partus yang pernah dialami oleh ibu
(Kusumawardani, 2024). Klasifikasi paritas terdiri dari primipara, multipara
dan grandemultipara. Adapun multipara didefinisikan sebagai wanita yang
telah melahirkan lebih dari sekali (Prawirohardjo, 2016).

Menurut Wahyuni (2022), wanita yang berparitas multipara lebih
dominan menggunakan alat kontrasepsi dibandingkan paritas lainnya karena
ia sudah merasa cukup untuk memiliki anak dan lebih mudah mewujudkan
keluarga yang sejahtera dan berkualitas. Serta mengurangi resiko terjadinya
gangguan kesehatan mental akibat banyaknya jumlah anak. Selain itu alasan
mengapa banyak wanita multipara yang menggunakan kontrasepsi adalah
mereka ingin membatasi jumlah anaknya sesuai dengan keinginannya sendiri
atau sesuai kesepakan bersama suami (Kambuno & Wijayanti, 2022).

2. Pengguna Alat Kontrasepsi Intra Uterine Device Di Puskesmas Sleman
Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jumlah sampel kasus
yang menggunakan IUD dan sampel kontrol tidak menggunakan IUD memiliki
jumlah yang sama yaitu berjumlah 53 responden (50,0%). Alasan yang
mendasari WUS untuk menggunakan kontrasepsi IUD adalah karena
kelebihannya yang memiliki efektifitas tinggi dalam mencegah kehamilan,

berjangka panjang dan tidak perlu melakukan kontrol ulang setiap bulan,
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serta tidak memberikan dampak sistemik terhadap tubuh dan juga sangat
reversibel (Sutanto, 2021). Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Anggrainy
et al., 2022) bahwa minat ibu dalam menggunakan IUD dipengaruhi oleh
efektifitas dari IUD yang berjangka panjang, aman, praktis dan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tubuh.

Intra uterine device (IUD) adalah alat kontrasepsi yang ditempatkan
dalam kavum uteri berfungsi untuk menghambat proses pembuahan dan
mempersulit implantasi sel telur dalam uterus (Hidayati, 2019). IUD berbentuk
seperti huruf T dimana pada kedua tangkainya terdapat benang cromic catgut
yang berfungsi menahan benang agar tertanam dalam endometrium (Sutanto,
2021). Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menggunakan alat
kontrasepsi 1UD yaitu usia produktif, menginginkan kontrasepsi yang
berjangka panjang, wanita yang sedang menyusui tetapi tidak mengganggu
produksi ASI, sudah pernah melahirkan, setelah mengalami abortus dan tidak
disertai infeksi, tidak menghendaki metode hormonal dan tidak ingin hamil
setelah 1-5 hari senggama (Lubis et al., 2023).

. Hubungan Paritas Dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Intra Uterine
Device Di Puskesmas Sleman Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan paritas
dengan penggunaan alat kontrasepsi intra uterine device dengan p value
0,001 <0,05 yang artinya jumlah paritas berpengaruh secara signifikan
terhadap pemilihan penggunaan alat kontrasepsi IUD. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Fransiska et al., 2023) bahwa ada hubungan yang bermakna
antara paritas dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD. Didukung pula
dengan penelitian (Marita et al., 2022) bahwa ada korelasi yang signifika
antara paritas dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD, dimana paritas
dapat mempengaruhi keikutsertaan seseorang dalam menggunakan [UD.
Walaupun memiliki hubungan yang signifikan tingkat keeratan hubungan
diantara keduanya berada di interval lemah, hal ini karena paritas bukan satu-
satunya indikator yang mempengaruhi seseorang dalam memilih
menggunakan kontrasepsi IUD, malainkan ada indikator lain yang turut
mempengaruhi seperti pendidikan, ekonomi, budaya dan agama/keyakinan.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Jitowiyono & Rouf, 2019) yaitu
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indikator yang mempengaruhi penggunaan alat kontrasepsi IUD terdiri dari
paritas, pendidikan, ekonomi, agama/keyakinan dan budaya.

Berdasarkan pola penggunaan alat kontrasepsi pada hasil penlitian,
terdapat kecenderungan pada sampel kasus untuk lebih memilih
menggunakan alat kontrasepsi IUD dibandingkan dengan kontrasepsi lain,
kecenderungan ini dipengaruhi oleh beberapa hal salah satu yang paling
spesifik adalah paritas. Menurut (Jumiati et al., 2023) paritas menjadi faktor
yang sangat berpengaruh terhadap penggunaan alat kontrasepsi IUD karena
semakin banyak jumlah anak semakin besar pula keinginan untuk
membatasinya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Suryanti et al., 2023)
bahwa tingkat paritas berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan
IUD karena besarnya jumlah anak dalam sebuah keluarga menjadi faktor
penguat yang membuat PUS lebih memilih menggunakan IUD.

Pada paritas primipara jumlah penggunaan alat kontrasepsi IUD jauh
lebih sedikit hal ini dikarenakan masih minimnya pengalaman dari sang ibu
mengenai metode kontrasepsi, selain itu terdapat kecenderungan untuk
menggunakan alat kontrasepsi jangka pendek karena ia memiliki kebutuhan
yang lebih spesifik dalam mengatur jumlah anaknya dan masih sangat ingin
menambah anak lagi. Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan paritas
multipara dan grandemultipara dimana tingkat penggunaan alat kontrasepsi
IUD jauh lebih besar hal ini dilatar belakangi oleh keinginan mereka yang
merasa sudah cukup untuk memiliki anak dan ingin mengakhirinya. Serta
meminimalisir resiko tinggi yang akan dialami pada dirinya jika memiliki anak
>3. Wanita yang memiliki anak >3 sangat beresiko tinggi terhadap kematian
maternal dan resiko ini dapat dicegah atau dikurangi dengan menggunakan
alat kontrasepsi IUD (Apriyanti et al., 2024). Sehingga hal itulah yang
akhirnya mendorong mereka untuk lebih memilih menggunakan alat
kontrasepsi IUD yang memiliki efektifitas tinggi dibandingkan dengan
kontrasepsi lainnya seperti suntik, pil, kondom dan implan. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Fahlevie et al., 2022) bahwa WUS yang mempunyai anak
>2 terdapat kecenderungan untuk menggunakan alat kontrasepsi yang
memiliki tingkat keberhasilan tinggi dalam membatasi jumlah anaknya. Selain
itu WUS yang mempunyai anak lebih dari dua sangat-sangat disarankan

untuk menggunakan alat kontrasepsi IUD (Prawirohardjo, 2016).
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas paritas pengguna alat kontrasepsi IUD adalah
multipara dengan jumlah responden sebanyak 33 orang. Serta ada hubungan yang
signifikan antara paritas dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD di Puskesmas
Sleman Yogyakarta dengan tingkat keeratan lemah.
Saran

Peneliti menyarankan agar Puskesmas Sleman Yogyakarta terus berupaya
untuk meningkatkan kelengkapan catatan rekam medis akseptor agar lebih
mempermudah petugas kesehatan ketika ada evaluasi terkait program KB. Selain itu
diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan desain penelitian dan instrumen yang berbeda. Serta meneliti faktor
lain yang mempengaruhi penggunaan alat kontrasepsi intra uterine device (IUD)

meliputi pengetahuan, sikap, dukungan suami dan lain-lain.
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